
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel akrual 

kelolaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Purwanti (2010) menunjukkan bahwa besaran 

akrual berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas 

laba. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel growth 

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kusumajaya (2011) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh dari akrual kelolaan dan growth terhadap 

profitabilitas perusahaan food and beverage yang terdapat di BEI 

tahun 2010-2014 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,5637, 

nilai ini berarti bahwa sebesar 56,37%. 

 



5.2    Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan diatas, 

sehingga  saran-saran yang dapat penulis berikan:  

1. Perusahaan food and beverage sebaiknya tidak melakukan akrual 

kelolaan dalam laporan keuangan karena dapat merugikan para 

pembaca laporan keuangan. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

melakukan penelitian untuk mengembangkan model estimasi akrual 

kelolaan yang lain dan penambahan periode pengamatan serta 

penggunaan teknik analisis yang berbeda untuk menguji akrual 

kelolaan dapat dipertimbangkan, sehingga mungkin akan 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.   

2. Perusahaan dengan pertumbuhan aktiva yang tinggi diharapkan tidak 

hanya meningkatkan total aktivanya saja tetapi harus meningkatkan 

pertumbuhan penjualan/pendapatannya juga agar profitabilitas 

perusahaan menjadi signifikan. Dan penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel pertumbuhan penjualan/pendapatan agar 

hasil menjadi maksimal. 

3. Profitabilitas menjadi penentu yang besar dalam penentuan akrual 

kelolaan dan pertumbuhan, maka perusahaan food and beverage 

diharapkan terus menjaga tingkat profitabilitasnya untuk meningkatkan 

sumber dana internal, guna memenuhi kebutuhan pendanaan di masa 

mendatang. Dan jika perusahaan memperoleh tingkat profitabilitas 

yang tinggi, sebaiknya manajer perusahaan menggunakan dana 



internalnya terlebih dahulu, daripada menggunakan hutang untuk 

mendanai kegiatan perusahaannya, sehingga tingkat hutang yang 

digunakan oleh perusahaan yang relatif rendah dan akan memperkecil 

resiko timbulnya kebangkrutan dan membayar biaya hutang yang 

tinggi. Dan perusahaan meningkatkan profitabilitasnya dengan tidak 

menggunakan akrual kelolaan karena dapat menyesatkan pengguna 

laporan keuangan. 

4. Bagi investor yang hendak melakukan investasi pada perusahaan 

food and beverage yang terdapat di BEI diharapkan dapat lebih teliti 

dalam melakukan pengamatan terhadap profitabilitas perusahaan 

dengan melihat variabel lain yang juga berhubungan dengan 

profitabilitas sehingga dapat memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan risiko atas investasi yang telah dilakukan. 

5. Penelitian selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian dengan 

metode pengamatan yang lebih lama dalam melakukan penelitian, 

melakukan penelitian dengan populasi dan sampel dalam penelitian 

tidak hanya terbatas pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan 

food and beverage tetapi pada perusahaan manufaktur keseluruhan 

atau pada perusahaan lainnya, dan bagi peneliti yang akan meneliti 

dengan tema yang sama, sebaiknya menambah jumlah variabel 

bebas, agar hasil penelitian dapat lebih baik lagi. 
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